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ABSTRAK

Wanti, Murima Amanah. 2025. “Pengembangan Instrumen Tes Matematika
Berbasis Higher Order Thinking Skills Pada Materi Pertidaksamaan Linear
Satu Variabel Untuk Siswa Kelas VII SMPN 1 Bojong”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Matematika, FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Dr. Failasuf Fadli, M.S.I

Kata kunci: Instrumen Tes, Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills),
PtLSV (Pertidaksamaan Linear Satu Variabel)

Dalam pembelajaran pasti akan ada instrumen tes sebagai alat untuk menilai
kemampuan siswa. Terutama ketika pembelajaran matematika, instrumen tes
sangat penting dan sering digunakan oleh guru dan siswa. Selain sebagai evaluasi
pembelajaran, instrumen tes juga digunakan untuk mendiagnosis kemampuan awal
siswa, untuk menempatkan siswa dalam kelompok pembelajaran yang sesuai
dengan kemampuan mereka, untuk memantau kemajuan siswa dalam memahami
konsep-konsep matematika tertentu, serta sebagai penilaian formatif.

Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana Pengembangan
Instrumen Tes Matematika Berbasis HOTS Pada Materi Pertidaksamaan Linear
Satu Variabel Untuk Siswa Kelas VII SMPN 1 Bojong. Tujuan dari penelitian ini
adalah 1. Untuk mengetahui proses Pengembangan Instrumen Tes Berbasis
HOTS Pada Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Untuk Siswa Kelas VII
SMPN 1 Bojong. Sehingga fokus pada pengembangan instrumen tes berbasis
HOTS (Higher Order Thinking Skills) dengan menggunakan teori Taksonomi
Bloom yang telah direvisi.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan dengan
mmenggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development or
Production, Implementation or Delivery and Evaluations). Subjek penelitian yang
digunakan pada tahap implementasi adalah 30 siswa untuk kelompok kecil, dan 60
siswa untuk kelompok besar. Sumber data primer dari penelitian pengembangan ini
berupa data kuantitatif. Data yang dibutuhkan seperti informasi tentang sekolah
yang akan dijadikan tempat penelitian, kurikulum yang digunakan, cakupan materi
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel yang telah dipelajari oleh siswa, serta
bagaimana kemampuan siswa kelas VI1I.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara dan tes.
Teknik analisis data menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, analisis tingkat
kesukaran, analisis daya beda soal, dan analisis efektivitas pengecoh dengan
bantuan perangkat lunak SPSS Statistics 25 dan Microsoft Excel. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa Dari 25 soal yang dikembangkan, terdapat 6 soal yang
dinyatakan tidak valid, dan terdapat 4 soal yang memiliki daya pembeda tidak baik.
Sedangkan untuk tingkat kesukaran hanya soal nomor 20 yang masuk kategori
sukar, yang lainnya masuk kategori sedang.

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam pembelajaran pasti akan ada instrumen tes sebagai alat untuk
menilai kemampuan siswa. Terutama ketika pembelajaran matematika,
instrumen tes sangat penting dan sering digunakan oleh guru dan siswa. Selain
sebagai evaluasi pembelajaran, instrumen tes juga digunakan untuk
mendiagnosis kemampuan awal siswa, untuk menempatkan siswa dalam
kelompok pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan mereka, untuk
memantau kemajuan siswa dalam memahami konsep-konsep matematika
tertentu, serta sebagai penilaian formatif (Rahayu et al., 2021).

Instrumen tes saat ini berasal dari beberapa sumber yaitu organisasi
pendidikan seperti Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), lembaga
pendidikan seperti sekolah, dan penelitian akademis. Tetapi dalam penggunaan
instrumen tes sebagai alat ukur masih memiliki beberapa kelemahan yang
terkadang dijumpai. Kelemahan instrumen tes diantaranya yaitu kurangnya
validitas dan reliabilitas, terlalu fokus pada konsep dasar, serta tidak mengukur
kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Markhamah, 2021).

Validitas instrumen tes penting untuk dilakukan untuk menentukan
seberapa baik instrumen tes dalam mengukur kemampuan siswa. Dan juga
reliabilitas instrumen tes untuk menentukan seberapa konsisten dan stabil hasil
tes yang diperoleh dari instrumen tes. Jika suatu instrumen tes tidak dilakukan

validasi dan reliabilitas, ada kemungkinan hasil pengukuran kemampuan siswa



tidak sesuai dengan tujuan evaluasi, karena instrumen tes tidak efektif (Ndiung
& Jediut, 2020). Terlalu fokus pada konsep dasar juga merupakan salah satu
kelemahan instrumen tes. Karena konsep dasar materi biasanya untuk
mengukur kemampuan menghapal dan mengaplikasikan konsep-konsep dasar.
Sedangkan untuk menilai kemampuan berpikir kritis dan kreatif, instrumen tes
perlu dikaitkan dengan sesuatu yang masih terkait dengan materi (Damanik,
2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anita, Jumroh, dan Allen
Marga Retta pada tahun 2023 dengan judul “Pengembangan Instrumen Tes
Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada Pokok Bahasan Operasi Hitung
Bentuk Aljabar serta Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
Kelas VII MTs Pesantren Guppi Samata”. Hasil penelitian menunjukan dari
17 soal yang di uji coba hanya 8 soal instrumen tes yang baik dan memenuhi
kriteria (Anita, Jumroh, & Retta, 2023). Uraian tersebut menunjukan banyak
instrumen tes yang dapat dibuat tetapi tidak semuanya memenuhi Kriteria,
karena dalam pembuatan instrumen tes banyak yang harus diperhatikan agar
instrumen tes yang dibuat bisa memenuhi kriteria baik.

Selain terdapat kelemahan dari instrumen tes itu sendiri, ada yang perlu
diperhatikan dalam penerapannya. Dalam evaluasi pembelajaran, terkadang
ada guru yang masih menggunakan instrumen tes dari tahun-tahun sebelumnya
dan hanya mengganti beberapa poin saja. (Yamin, 2018). Walaupun
instrumen tes terdahulu valid dan reliabel tetapi sudah tidak relevan untuk

dengan kondisi saat ini baik dari segi kurikulum, materi pembelajaran, dan



kemampuan siswanya. Hal ini membuat hasil evaluasi yang tidak sesuai,
karena instrumen tes terdahulu tidak sesuai dengan kurikulum saat ini, tidak
menyesuaikan perubahan dalam materi pelajaran, serta instrumen tes yang
tidak diperbarui tidak bisa mengukur kemampuan siswa secara akurat (Juanaidi
etal., 2021).

Salah satu kesalahan lainnya saat evaluasi pembelajaran yaitu
menggunakan bentuk instrumen tes yang cenderung sama karena kurangnya
variasi dalam bentuk soal dan tidak menyesuaikan kebutuhan siswa yang
berbeda-beda. Hal ini akan menyebabkan siswa kurang pemahaman, sehingga
ketika siswa mendapatkan soal dalam bentuk yang berbeda akan kesulitan
memahami soal karena jarang mengerjakan soal bentuk yang bervariasi
(Kurniasih, Raharjo, & Yuwono, 2024). Bentuk instrumen tes dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir siswa dalam mengerjakan soal. Dengan
siswa berlatih mengerjakan soal secara bertahap dari soal berbasis LOTS
(lower-order thinking skills) hingga soal berbasis HOTS (higher-order
thinking skills), diharapkan mampu meningkatkan kemampuan serta motivasi
siswa dalam pembelajaran.

Setelah siswa mampu memahami materi dengan baik, kemudian siswa
dibiasakan berlatih mengerjakan soal berbasis LOTS terlebih dahulu,
kemudian dikenalkan dengan soal berbasis HOTS, lalu siswa diarahkan untuk
mencoba mengerjakan soal berbasis HOTS. Hal ini bertujuan untuk mengasah
kemampuan berpikir kritis pada siswa. Menurut Marivcica dan Spijunovicb,

berpikir kritis adalah suatu aktivitas intelektual yang kompleks dan lebih



menekankan pada sejumlah keterampilan, antara lain: keterampilan dalam
merumuskan masalah, kemampuan untuk mengevaluasi, dan kepekaan
terhadap masalah. (Shoffa et al., 2022).

SMP Negeri 1 Bojong yang menjadi salah satu SMPN favorit di
kecamatan Bojong kabupaten Pekalongan. Banyak siswa yang terkenal pintar
dalam akademik di SMPN tersebut. Akan tetapi, ketika melakukan wawancara
dengan bu nisak selaku guru matematika, ternyata penerapan instrumen tes
berbasis HOTS masih kurang. Dalam evaluasi pembelajaran kebanyakan masih
menggunakan soal-soal LOTS. Hal ini menyebabkan siswa tidak terbiasa
dengan soal ranah kognitif C4-C6, sehingga ketika mengerjakan soal HOTS
siswa akan kaget serta bingung menyelesaikanya. Oleh karena masalah
tersebut maka perlu siswa diperkenalkan pada soal-soal HOTS agar lebih
mengerti, kemudian bisa mengerjakan soal dengan baik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, instrumen tes berbasis HOTS
penting dalam pembelajaran sebagai alat ukur untuk mengasah kemampuan
siswa. Maka diperlukan pengembangan instrumen tes berbasis HOTS untuk
membiasakan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang cenderung lebih sulit.
Instrumen tes ini, akan dikembangkan dengan model ADDIE (Analysis,
Design, Development or Production, Implementation or Delivery and
Evaluations). Penelitian pengembangan ini ada lima tahap yaitu analisis
perencanaan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Ranuharja et al.,

2021). Dalam penelitian ini, diharapkan dapat mengembangkan instrumen tes



berbasis HOTS dengan baik serta mampu mengajak siswa berlatih soal-soal
berbasis HOTS.

Pengembangan instrumen tes ini juga akan menggunakan materi
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel (PtLSV) sebagai pokok bahasannya.
Karena materi ini memiliki konsep sederhana dan mudah untuk dipelajari,
tetapi jika di pelajari lebih dalam cakupannya luas. Dan dalam pembelajaran
matematika, materi PtLSV jarang dikaitkan dengan garis bilangan, padahal
untuk mengetahui daerah atau batas nilai variabel dapat ditunjukkan dengan
garis bilangan. Serta PtLSV merupakan salah satu materi yang sering
diterapkan dalam kehidupan siswa (Regeta et al., 2024). Melalui materi PtLSV,
siswa dapat diarahkan untuk mengenal soal-soal berbasis HOTS agar siswa
lebih siap ketika mengerjakan soal-soal yang lebih sulit. Dan secara bertahap
siswa bisa mengasah kemampuan matematis melalui soal-soal yang telah
dikerjakannya. Penggunaan Instrumen tes berbasis HOTS dapat menambah
literasi matematika dan meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi pada
siswa.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan
pengembangan instrumen tes berbasis HOTS untuk mengenalkan siswa pada
soal-soal HOTS serta diharapkan mampu meningkatkan kemampuan dan
motivasi siswa. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: “Pengembangan Instrumen Tes Matematika Berbasis Higher Order
Thinking Skill dengan Pada Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Untuk Siswa Kelas VII SMPN 1 Bojong”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berikut ini identifikasi masalah berdasarkan permasalahan yang terdapat

pada latar belakang masalah :

1.

Instrumen tes yang berasal dari sumber tidak diketahui, biasanya
tidak teruji validitasnya. Tetapi terkadang masih sering digunakan
dalam evaluasi pembelajaran.

Terkadang masih ada guru yang mengadopsi instrumen tes lama
untuk digunakan pada kondisi saat ini.

Terkadang guru menggunakan bentuk dan model pertanyaan yang
cenderung sama dalam instrumen tes.

Seringkali dijumpai instrumen tes yang hanya terlalu fokus pada
konsep-konsep dasar materi pembelajaran, dan jarang dikaitkan
dengan hal-hal lain.

Instrumen tes yang digunakan kurang mampu untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.

Instrumen tes berbasis HOTS jarang dimunculkan, sehingga siswa

tidak terbiasa dalam mengerjakan soal-soal HOTS.

1.3 Pembatasan Masalah

Guna menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka

permasalahan yang ada perlu dibatasi, yaitu sebagai berikut:

1.

Instrumen tes yang dikembangkan adalah berupa soal-soa
Imatematika berbasis HOTS dengan ranah kognitif C4

(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta).



2. Pengembangan soal-soal matematika berbasis HOTS dibatasi hanya
pada materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel khusus untuk kelas
VII telah mempelajarari materi tersebut.

3. Tempat penelitian yang dipilih adalah SMPN 1 Bojong. Sehingga
dalam mengembangkan instrumen tes akan mengacu pada
kurikulum, cakupan materi yang telah diajarkan, serta kemampuan
siswa kelas V11 yang ada di sekolah tersebut.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses Pengembangan Instrumen Tes Matematika Berbasis
HOTS Pada Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Untuk Siswa
Kelas VII SMPN 1 Bojong?

2. Bagaimana Kepraktisan Pengembangan Instrumen Tes Matematika
Berbasis HOTS Pada Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
Untuk Siswa Kelas VII SMPN 1 Bojong?

3. Bagaimana Efektivitas Pengembangan Instrumen Tes Matematika
Berbasis HOTS Pada Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Untuk Siswa Kelas VII SMPN 1 Bojong?



1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui proses Pengembangan Instrumen Tes Berbasis
HOTS Pada Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Untuk Siswa
Kelas VII SMPN 1 Bojong.
2. Untuk Mengetahui kepraktisan Dari Pengembangan Instrumen Tes
Berbasis HOTS Pada Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
Untuk Siswa Kelas VII SMPN 1 Bojong.
3. Untuk Mengetahui Efektivitas Dari Pengembangan Instrumen Tes
Berbasis HOTS Pada Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
Untuk Siswa Kelas VII SMPN 1 Bojong.
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat bermanfaatkan bagi beberapa pihak, berikut ini
adalah manfaat penelitian yaitu:
1.6.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat memberikan kegunaan secara teoritis
sebagaimana berikut.
a. Penelitian ini bisa menjadi referensi serta ilmu yang baru di Program
Studi Tadris Matematika UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.
b. Penelitian ini dapat menambah informasi dan dapat dijadikan

referensi untuk penelitian yang sejalan.



c. Penelitian ini  mampu menambah pengetahuan terkait
pengembangan Instrumen Tes Berbasis HOTS dengan Pada Materi
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Untuk Siswa Kelas VII.

1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

1) Instrumen tes yang sudah valid dapat membantu pendidik
menambah pengetahuan mengenai variasi dalam bentuk soal
berbasis HOTS untuk penilaian peserta didik.

2) Instrumen tes yang sudah valid juga dapat dijadikan sebagai soal
dalam penilaian harian oleh pendidik.

b. Bagi Siswa

1) Dapat digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
mengerjakan soal-soal berbasis HOTS.

2) Dapat digunakan sebagai bahan latihan soal oleh peserta didik agar
dapat mengasah kemampuan dalam menyelesaikan soal berbasis
HOTS.

c. Bagi Peneliti dan Peneliti Lain

1) Dapat menambah  pengetahuan bagi  penulis  dalam
mengembangkan instrumen tes HOTS.

2) Dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan penelitian

selanjuatnya untuk sekolah lain ataupun jenjang pendidikan lain.
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3) Dapat mempersembahkan sebuah karya dalam dunia pendidikan
yang dapat dikembangkan lagi untuk kemajuan pendidikan di
Indonesia.
1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini
berupa soal-soal matematika berbentuk pilihan ganda dan uraian dengan 20
soal pilihan ganda dan 5 uraian. Semua soal yang akan dikembangkan adalah
soal-soal berbasis HOTS dengan materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
khusus untuk kelas VII SMPN 1 Bojong.
1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan instrumen tes dalam penelitian ini dilandasi beberapa
asumsi, yaitu sebagai berikut :

1. Belum pernah dilakukan tes yang khusus mengerjakan soal-soal
matematika berbasis HOTS untuk mengasah kemampuan berpikir
Kritir dan kreatif pada siswa.

2. Siswa telah mempelajari tentang konsep materi Pertidaksamaan
Linear Satu Variabel, sehingga siswa memiliki pengetahuan dasar
yang cukup untuk menyelesaikan soal-soal berbasis HOTS yang
diberikan.

3. Model produk tes yang dihasilkan berbentuk pilgan dan uraian
dapat diasumsikan dapat mencakup ranah kognitif C4-C6.

4. Para ahli yang akan menjadi validator memiliki pemahaman dalam

kompetensi matematikan dan ranah kognitif HOTS.
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Adapun Kketerbatasan dalam pengembangan instrumen tes dalam

penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1.

Karena materi yang digunakan hanya spesifik pada Pertidaksamaan Linear
Satu Variabel, sehingga soal-soal yang dikembangkan cakupannya terbatas.
Semua soal-soal yang dikembangkan berbasis HOTS dan cakupan ranah
kognitif berfokus pada menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Keterbatasan sumber daya penulis dalam mengembangkan instrumen tes,
seperti referensi-referensi yang digunakan terbatas.

Pengalaman dan pemahaman penulis yang terbatas dalam mengembangkan
instrumen tes berbasis HOTS. Baik dari pemahaman penulis serta referensi
yang terbatas pada ranah kognitif C6. Sehingga pengembangan instrumen

tes belum bisa merata.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data, dan pembahasan data pada penelitian ini,
didapati bahwa :

1. Proses pengembangan instrumen tes menggunakan metode ADDIE.
Awal tahap analisis yaitu dengan melakukan wawancara dengan guru
matematika. Berdasarkan informasi yang diperoleh, lalu menetapkan
tujuan yang ingin dicapai dari instrumen tes. Kemudian selanjutnya
tahap desain yaitu membuat Kisi-kisi soal sebagai patokan dasar. Pada
tahap pengembangan menyusun instrumen tes lalu divalidasi oleh para
ahli. Setelah di revisi dan layak untuk uji coba, maka masuk tahap
implementasi. Uji coba kelompok kecil untuk menguji validitas dan
reliabilitas, serta uji coba kelompok besar untuk menganalisis tingkat
kesukaran, daya beda soal, dan efektivitas pengecoh. Tahap akhir
adalah evaluasi menilai instrumen tes yang telah di uji coba.

2. Untuk mengukur kepraktisan instrumen tes melalui beberapa indikator,
yaitu mudah digunakan, waktu yang efisien, hasil yang cepat biaya
rendah, serta bisa digunakan dalam jangka panjang. Untuk siswa,
isntrumen tes bisa diakses melalui Google Form, selain digunakan
sebagai penilaian bisa juga untuk berlatih dan mengasah kemampuan.
Bisa diakses dimanapun dan kapanpun, sehingga mempermudah,

hemat waktu dan biaya, serta bisa digunakan berulang kali untuk semua
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siswa. sehingga instrumen tes yang telah diembangkan dapat
dinyatakan praktis karena telah memenuhi semua indikator.
3. Untuk mengukur efektivitas instrumen dapat dilakukan analisis
validias, reliabilitas, uji coba analisis daya beda soal, serta evaluasi.
Dari 25 soal yang dikembangkan, terdapat 6 soal yang dinyatakan tidak
valid, dan terdapat 4 soal yang memiliki daya pembeda Tidak Baik.
Sedangkan untuk tingkat kesukaran hanya soal nomor 20 yang masuk
kategori sukar, yang lainnya masuk kategori sedang. Berdasarkan hasil
dari data analisis instrumen, terdapat 17 soal yang memenuhi syarat
efektivitas instrumen tes.
5.2 Implikasi
Penelitian ini  diharapkan dapat memperkaya teori tentang
pengembangan instrumen penilaian yang efektif. Hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan untuk pengembangan instrumen penilaian yang lebih
berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Berikut ini implikasi kebijakan
yang bisa berdampak yaitu hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
mengembangkan kurikulum yang lebih menekankan pada kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Serta Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
mengembangkan program pelatihan guru dalam mengembangkan instrumen
penilaian yang berbasis HOTS.
5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan,

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:



Bagi peneliti diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
terkait pengembangan instrumen tes matematika berbasis HOTS, serta
dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan penelitian selanjuatnya
untuk sekolah lain ataupun jenjang pendidikan lain.

Bagi siswa diharapkan Instrumen tes ini dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan mempersiapkan
diri untuk menghadapi asesmen yang lebih kompleks.

Bagi guru atau calon guru dapat menerapkan Instrumen tes matematika
berbasis HOTS sesuai dengan kebutuhan dalam pembelajaran. Untuk
membantu guru dalam menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
pada materi pertidaksamaan linear satu variabel.

Bagi sekolah, Instrumen tes dapat menjadi salah satu alternatif untuk

meningkatkan kualitas penilaian dan pembelajaran di sekolah.
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